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PEMILIHAN JENIS MINUMAN TERFAVORIT DAN 

PERSEDIAAN BAHAN BAKU DENGAN METODE TOPSIS 

DAN MODIFIKASI EOQ 

 (Studi Kasus: Urban Cafe Coworking Space) 

 

ABSTRAK 

Urban Cafe Coworking Space merupakan salah satu UKM bisnis 

cafe Coworking Space yang terletak di Malang, Jawa Timur. 

Penelitian ini difokuskan pada kelompok jenis minuman Urban Cafe 

yaitu, Coffee Based, Milk Based, dan Soda Based. Pada skripsi ini 

pemilihan jenis minuman terfavorit menggunakan sistem keputusan, 

yaitu TOPSIS. Selanjutnya, dilakukan persediaan bahan baku jenis 

minuman terfavorit dengan Modifikasi EOQ. Ditentukan 4 kriteria 

yang mempengaruhi dalam pemilihan jenis minuman terfavorit. Jenis 

minuman terfavorit dengan menggunakan TOPSIS adalah Coffee 

Based di nilai sebagai alternatif terfavorit dengan nilai preferensi 

0,870. Setelah didapatkan alternatif terfavorit, persediaan bahan baku 

dilakukan dengan mencari persediaan optimal dan rata-rata biaya 

minimum. Bahan baku pokok pada Coffee Based adalah Bean 

Robusta, Bean Arabika, Gula Aren, Susu UHT, dan SKM. Jumlah 

persediaan optimal dan persediaan rata-rata biaya minimum 

menggunakan modifikasi EOQ adalah Bean Robusta sebanyak 11,46 

kg dengan biaya rata-rata minimum Rp          , Bean Arabika 

sebanyak 12,44 kg dengan biaya rata-rata minimum Rp.        , 

Gula Aren sebanyak 9,4 L dengan biaya rata-rata minimum Rp. 

         , Susu UHT sebanyak 4,77 L dengan biaya rata-rata 

minimum Rp.           dan SKM sebanyak 6.06 kg dengan biaya 

rata-rata minimum Rp.        . 

 

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Persediaan, TOPSIS, 

Modifikasi EOQ. 
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SELECTION OF FAVORITE BEVERAGE TYPES AND RAW 

MATERIAL SUPPLIES USING TOPSIS AND EOQ 

MODIFICATION METHOD 

(Study Case: Urban Cafe Coworking Space) 

 

 

ABSTRACT 

Urban Cafe and Coworking Space is one of the Coworking Space 

cafe business SMEs located in Malang, East java. This research is 

focused on the group of types of beverage at Urban cafe, which are 

Coffee-based, Milk-based, and Soda-based. In this study, the 

selection of the most favorite beverage uses the decision system that 

is TOPSIS. And then, an inventory of raw materials of the most 

favorite beverage types is carried out with EOQ modifications 

method. There are 4 criteria that affect the selection of favorite 

beverage types. The most favorite type of beverage using TOPSIS 

method is coffee based in value as a favorite alternative with a 

preference value of 0,870. After finding the most favorite alternative, 

raw material inventory is carried out by finding the optimal inventory 

and the minimum average. The basic ingredients in Coffee-based are 

Robusta bean, Arabica bean, Palm Sugar, Milk, and Sweetened 

Condensed Milk. The Optimal amount of inventory and the average 

minimum inventory cost using EOQ modification method is 11.46 kg 

of Robusta Bean with a minimum average cost of Rp. 1.108.168, 

12.44 kg of Arabica Bean with a minimum average cost of Rp. 

180.212, Palm Sugar as much as 9.4 kg with a minimum average 

cost of Rp. 1.113.246, UHT milk as much as 4.77 kg with a 

minimum average cost of Rp. 1.901.908, and Sweetened condensed 

milk as much as 6.60 kg with a minimum average cost of Rp. 

394.128 

 

Keywords: Decision Support System, Inventory, TOPSIS, Modified 

EOQ. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bisnis merupakan kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh 

orang-orang yang bergerak dalam bidang perniagaan dan industri, 

yang menyediakan  barang dan jasa dengan tujuan utama 

memperoleh laba. Laba didefinisikan sebagai perbedaan antara 

penghasilan dan biaya-biaya yang dikeluarkan. Dalam bisnis, para 

pengusaha harus dapat melayani pelanggan dengan cara yang 

menguntungkan untuk kelangsungan hidup perusahaan dalam jangka 

panjang (Umar, 2003). Bisnis yang paling mendominasi di Indonesia 

adalah Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Hal tersebut 

diakui oleh Badan Pusat Statistika (BPS) yang menyebutkan bahwa 

jumlah Usaha Mikro Kecil (UKM) di Indonesia mencapai 26,26 juta 

usaha dan memiliki kontribusi dalam perekonomian Indonesia 

sebesar 98,33 persen (Tusianti dkk., 2019). Salah satu jenis UKM 

yang menguntungkan adalah membuka usaha bisnis lokal cafe yang 

menyediakan Coworking Space. Pengertian Coworking Space 

berdasarkan kamus  Oxford adalah penggunaan kantor atau 

lingkungan kerja yang digunakan oleh orang-orang yang bekerja 

sendiri atau bekerja untuk perusahaan yang berbeda-beda (NN, 

2019).  

Perusahaan bisnis mulai memanfaatkan perkembangan 

teknologi informasi untuk menyelesaikan berbagai kepentingan atau 

suatu sistem keputusan perusahaan. Kemudian, demi kelancaran 

produksi sangat diperlukan manajemen persediaan atau inventory 

yang optimal sehingga bisnis dapat berjalan efektif. Menurut Turban 

(2005), Sistem Pendukung keputusan (SPK) adalah sistem berbasis 

komputer yang terdiri dari tiga komponen yang saling berinteraksi: 

sistem bahasa, sistem pengetahuan dan sistem pemrosesan masalah. 

Persediaan atau inventory adalah suatu teknik yang berkaitan dengan 

penetapan terhadap besarnya persediaan bahan yang harus diadakan 

untuk menjamin kelancaran dalam kegiatan operasi produksi, serta 

menetapkan jadwal pengadaan dan jumlah pemesanan barang yang 

harusnya dilakukan oleh perusahaan (Ristono, 2009). 

Dalam penelitian Arifin (2015), membahas tentang 

rekomendasi pemilihan pembelian mobil bekas menggunakan 

metode Topsis. Tambunan (2018), melakukan penelitian tentang 
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optimalisasi persediaan alumina untuk menentukan jumlah optimum 

pemesanan bahan baku. Maddah dan Noueihed (2017) pada 

artikelnya membahas tentang modifikasi EOQ. Sementara itu, Alper 

dan Basdar (2017) pada artikelnya membahas tentang metode 

TOPSIS dan ELECTRE. 

Skripsi ini dilakukan di Urban Cafe Coworking Space Kota 

Malang, dengan menentukan kelompok jenis minuman terfavorit. 

Berdasarkan jenis minuman yang ada di setiap cafe, pelanggan 

memiliki kriteria sendiri dalam menentukan kelompok jenis 

minuman terfavorit. Urban Cafe memiliki tiga kelompok jenis 

minuman yaitu, Coffee Based, Milk Based, dan Soda Based. Kriteria 

yang digunakan untuk menentukan kelompok jenis minuman 

terfavorit pada skripsi ini, yaitu: Harga Minuman, Rasa Minuman, 

Penyajian Minuman, Size Minuman. Untuk menjalankan proses 

penilaian dengan beberapa kriteria dan objek yang ada, maka 

diperlukan sistem pendukung keputusan (SPK). Ada banyak metode 

sistem keputusan diantaranya, SAW (Simple Additive Weighting), 

PROMETHEE (Preference Ranking Organization Method For 

Enrichment Evalution) dan TOPSIS (Technidue for Order 

Preference by Similarity to Ideal Solution). Skripsi ini menggunakan 

metode TOPSIS untuk menentukan alternatif kelompok jenis 

minuman terfavorit. Setelah ditentukan kelompok jenis minuman 

terfavorit, modifikasi EOQ dilakukan untuk persediaan bahan baku 

jenis minuman terfavorit. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan pada latar belakang, didapatkan 

rumusan masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut. 

1. Bagaimana menentukan kelompok jenis minuman terfavorit 

dengan menggunakan metode TOPSIS? 

2. Bagaimana menentukan jumlah persediaan optimal dan biaya 

rata-rata minimum jenis minuman terfavorit menggunakan 

metode Modifikasi EOQ? 

 

1.3 Asumsi dan Batasan Masalah 

Untuk memperjelas pembahasan pada skripsi ini, maka 

diberikan asumsi dan batasan masalah sebagai berikut. 
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1.3.1 Asumsi 

1. Permintaan bersifat stokastik (tidak pasti). 

2. Tidak ada produk yang rusak (basi). 

3. Kecepatan produksi bahan baku konstan. 

4. Kecepatan penjualan produk minuman tidak konstan. 

5. Biaya setiap kali pesan dan biaya penyimpanan per unit adalah 

tetap. 

6. Jumlah populasi ditentukan dari rata-rata kedatangan pelanggan 

selama enam bulan. 

 

1.3.2  Batasana Masalah  

 Permasalahan pada skripsi ini dibatasi batasan-batasan 

sebagai berikut: 

1. Kriteria yang digunakan adalah harga minuman, rasa minuman, 

penyajian minuman dan size minuman. 

2. Alternatif yang digunakan adalah Coffee Based, Milk Based, dan 

Soda Based. Ketiga Jenis Minuman tersebut adalah kelompok 

minuman yang ada di Urban Cafe Coworking Space. 

 

1.4 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penulisan 

skripsi ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk menentukan kelompok jenis minuman terfavorit dengan 

menggunakan metode TOPSIS. 

2. Untuk menentukan jumlah persediaan optimal dan rata-rata biaya 

minimum jenis minuman terfavorit menggunakan metode 

Modifikasi EOQ. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Matriks 

 Menurut Marsudi dan Marjono (2012), Matriks adalah 

sebuah susunan (array) segi empat dari bilangan-bilangan yang 

disajikan dalam kurung siku (kurung). Bilangan-bilangan ini disebut 

entri (entry) dari matriks. Ukuran matriks ditentukan oleh banyak 

baris dan banyak kolom dalam matriks tersebut. Jika   dan   

bilangan bulat positif, maka matriks    , yaitu matriks dengan   

baris dan   kolom dapat ditulis sebagai. 

  [

      

      
   
    

    

  
      

   
  
    

] 

 

2.2 Sistem Pendukung Keputusan 

 Menurut Turban (2005), Sistem Pendukung keputusan atau 

Decision Support System (DSS) adalah sistem berbasis komputer 

yang terdiri dari tiga komponen yang saling berinteraksi: sistem 

bahasa (mekanisme untuk memberikan komunikasi antara pengguna 

dan komputer DSS lain), sistem pengetahuan (repositori pengetahuan 

domain masalah yang ada pada sistem pendukung keputusan atau 

sebagai prosedur), dan sistem pemrosesan masalah (hubungan antara 

dua komponen lainnya, terdiri dari satu atau lebih kapabilitas 

manipulasi masalah umum yang diperlukan untuk pengambilan 

keputusan. Tujuan DSS menurut Hermawan (2005), dalam proses 

pengambilan keputusan adalah: 

1. Membantu menjawab masalah semi-terstruktur. 

2. Membantu manajer dalam mengambil keputusan, bukan 

menggantikannya. 

3. Manajer yang dibantu melingkupi top manajer sampai ke 

manajer lapangan. 

4. Fokus pada keputusan yang efektif, bukan keputusan yang 

efisien. 
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2.3 Kriteria Sistem Pendukung Keputusan 

 Menurut Nofriansyah (2014), adapun kriteria atau ciri-ciri 

dari keputusan adalah sebagai berikut. 

1. Banyak pilihan atau alternatif. 

2. Ada kendala atau surat. 

3. Mengikuti suatu pola atau model tingkah laku, baik yang 

terstruktur maupun tidak terstruktur. 

4. Banyak input atau variabel. 

5. Ada faktor resiko. Dibutuhkan kecepatan, ketepatan, dan 

keakuratan. 

 

2.4 Proses Pengambilan Keputusan 

Menurut Hermawan (2005), Proses pengambilan keputusan 

melibatkan empat tahapan yaitu: 

1. Tahapan Intelligence 

Pengambilan keputusan mempelajari kenyataan yang terjadi 

sehingga bisa mengidentifikasi dan mendefinisikan masalah yang 

sedang terjadi, biasanya dilakukan analisis berurutan dari sistem 

ke subsistem pembentuknya. 

2. Tahap Design 

Pengambilan keputusan menemukan, mengembangkan, dan 

menganalisis semua pemecahan yang mungkin, yaitu melalui 

pembuatan model yang bisa mewakili kondisi nyata masalah. 

3. Tahap Choice 

Pengambilan keputusan memilih salah satu alternatif pemecahan 

yang dibuat pada tahan design yang dipandang sebagai aksi yang 

paling tepat untuk mengatasi masalah yang dihadapi. 

4. Tahap Implemantation 

Pengambilan keputusan menjalankan rangkaian aksi pemecahan 

yang dipilih ditahap choice. Implementasi yang sukses ditandai 

dengan terjawabnya masalah yang dihadapi, sementara 

kegagalan ditandai dengan tetap adanya masalah yang sedang 

dicoba untuk diatasi. 

 

2.5 Metode TOPSIS 

 Menurut Alper dan Basdar (2017), TOPSIS (Technique for 

Order Preference by Similarity to Ideal Solution) adalah salah satu 

metode pengambilan keputusan multikriteria yang pertama kali 
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diperkenalkan oleh Yoon dan Hwang pada tahun 1981. Dengan 

metode ini, jarak dari seluruh alternatif  solusi ideal positif dan solusi 

ideal negatif, telah terkalkulasi. Hal ini berdasarkan fakta bahwa 

alternatif yang terpilih adalah jarak terpendek untuk solusi ideal 

positif dan jarak terjauh untuk solusi ideal negatif. Langkah-langkah 

metode TOPSIS adalah sebagai berikut: 

1. Membangun Matriks Keputusan (   

Baris matriks keputusan berisi poin-poin keputusan yang akan 

diranking dan faktor-faktor evaluasi yang akan digunakan dalam 

pengambilan keputusan, selanjutnya dimasukkan dalam kolom 

matriks. Matriks     adalah matriks awal yang dihasilkan oleh 

pembuat keputusan. Matriks keputusan ditunjukkan sebagai 

berikut: 

  [

      

      
   
    

    

  
      

   
  
    

] 

 

Dalam matriks       adalah jumlah poin-poin keputusan dan 

    adalah jumlah faktor penilaian. 

2. Kontruksi Matriks Keputusan yang ternormalisasi (   

Matriks keputusan yang ternormalisasi dibangun dengan elemen-

elemen dari matriks     dan dengan persamaaan yang 

ditunjukkan sebagai berikut: 

    
   

√∑    
  

   

              (2.1) 

Matriks     diperoleh seperti yang ditunjukkan di bawah ini: 

  [

      

      
   
    

    

  
      

   
  
    

] 

3. Membangun matriks keputusan Ternormalisasi Terbobot     

Diberikan, nilai bobot       untuk menentukan faktor penilaian. 

Elemen-elemen di setiap kolom matriks     dikalikan dengan 

nilai       yang sesuai untuk membentuk matriks   . matriks 

ditunjukkan sebagai berikut: 
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    [

          

          
   
      

      

  
          

   
  
      

] 

 

4. Membangun solusi ideal      dan negatif ideal      

Metode TOPSIS mengasumsikan bahwa setiap faktor penilaian 

memiliki kecenderungan meningkat dan menurun secara 

monoton. Untuk membentuk kelompok solusi ideal positif, 

faktor penilaian terbobot yang dipilih dalam matriks     yaitu, 

nilai kolom terbesar (terkecil jika faktor penilaian terkait dalam 

arah minimalisasi). kelompok solusi ideal ditunjukkan sebagai 

berikut: 

    (      |   ) (      |    )                   (2.2) 

Himpunan yang akan dihitung menggunakan persamaan 

himpunan solusi ideal sebagai berikut. 

      
    

      
                (2.3) 

Himpunan solusi ideal negatif dihasilkan dengan memilih faktor 

penilaian terbobot dalam matriks     yaitu, nilai kolom terkecil 

(terbesar jika faktor evaluasi terkait dalam arah maksimalisasi). 

Perhitungan kelompok sulusi ideal negatif ditunjukkan sebagai 

berikut: 

    (      |   ) (      |    )                   (2.4) 

Himpunan yang akan dihitung menggunakan persamaan 

himpunan solusi ideal sebagai berikut. 

      
    

      
                (2.5) 

Dalam kedua formula     menujukkan utilitas (maksimalisasi) 

dan     menunjukkan nilai-nilai kerugian (minimalisasi). Baik 

kelompok solusi ideal positif dan negatif mencakup elemen yang 

sama dengan jumlah faktor penilaian, yaitu elemen    . 
5. Perhitungan Ukuran Diferensiasi 

Dalam metode TOPSIS, “Pendekatan jarak Euclidean” 

digunakan untuk menemukan penyimpangan nilai faktor dari 

solusi ideal positif dan solusi ideal negatif yang ditetapkan dalam 

evaluasi setiap titik keputusan. Nilai-nilai penyimpangan untuk 
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titik-titik keputusan yang diperoleh disebut “ Ukuran diferensiasi 

Ideal positif    
 )” dan “ Ukuran diferensiasi ideal negatif    

 )” . 

a. Perhitungam ukuran diferensiasi ideal    
 ) 

  
  √∑ (      

 )
  

                             (2.6) 

 

b. Perhitungan ukuran diferensiasi negatif    
 ) 

  
  √∑ (      

 )
  

                             (2.7) 

 

6. Perhitungan kedekatan Relatif dengan solusi ideal 

Diferensiasi ideal positif dan negatif digunakan untuk 

menghitung kedekatan relatif dari setiap titik keputusan dengan 

solusi ideal. Kriteria yang digunakan disini adalah bagian bagian 

dari ukuran diferensiasi ideal negatif dalam ukuran diferensiasi 

total. Perhitungan kedekatan relatif dengan nilai solusi ideal 

ditunjukkan sebagai berikut. 

  
  

  
 

  
    

               (2.8) 

  

Dimana,   
  nilai dalam interval      

     dan keputusan 

terkait mencerminkan kedekatan mutlak dari titik keputusan  

terkait    
     dengan solusi ideal, dan kedekatan mutlak dari 

titik keputusan terkait    
     untuk solusi ideal negatif. 

 

2.6 Persediaan 

Setiap perusahaan selalu memerlukan persediaan. Tanpa 

adanya persediaan, perusahaan akan menghadapi resiko di suatu 

waktu tidak dapat memenuhi permintaan dari konsumen. Pada 

umumnya banyak perusahaan kecil tidak mempersiapkan masalah 

persediaan. Pengertian persediaan menurut beberapa para ahli antara 

lain sebagai berikut. 

1. Persediaan (inventory) adalah suatu teknik yang berkaitan 

dengan penetapan terhadap besarnya persediaan bahan yang 

harus diadakan untuk menjamin kelancaran dalam kegiatan 

operasi produksi, serta menetapkan jadwal pengadaan dan 

jumlah pemesanan barang yang harusnya dilakukan oleh 

perusahaan (Ristono 2009). 
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2. Persediaan (inventory) adalah suatu aktivitas yang meliputi 

barang-barang milik perusahaan dengan maksud untuk dijual 

dalam suatu periode usaha tertentu, atau persediaan barang-

barang yang masih dalam pengerjaan atau proses produksi, 

ataupun persediaan bahan baku yang menunggu penggunaannya 

dalam suatu proses produksi (Rangkuti 2004). 

 

2.7 Jenis-jenis Persediaan 

Menurut Munawir (2010), persediaan dibagi menjadi tiga 

jenis, sebagai berikut. 

1. Persediaan barang mentah (raw material), artinya adalah 

persediaan barang berwujud, seperti besi, kayu, serta komponen-

komponen lain yang digunakan dalam proses produksi. 

2. Persediaan barang dalam proses (work in process), artinya adalah 

persediaan barang-barang yang merupakan keluaran dari tiap-

tiap bagian dalam proses produksi atau telah diolah menjadi 

suatu bentuk, tetapi masih perlu diproses lebih lanjut menjadi 

barang jadi. 

3. Persediaan barang jadi (finished goods), artinya adalah 

persediaan barang-barang yang telah selesai diproses atau diolah 

dalam pabrik dan siap dijual atau dikirim kepada pelanggan. 

 

2.8 Fungsi Persediaan 

 Menurut Herjanto (2009), Fungsi persediaan dapat 

dikelompokkan kedalam empat jenis, yaitu: 

1. Fluctuation Stock, merupakan persediaan yang dimaksudkan 

untuk menjaga terjadinya fluktuasi permintaan yang tidak 

diperkirakan sebelumnya, dan untuk mengatasi bila terjadi 

kesalahan atau penyimpangan dalam prakiraan penjualan, waktu 

produksi, atau pengiriman barang. 

2. Anticipation Stock, merupakan persediaan untuk menghadapi 

permintaan yang dapat diramalkan, misalnya pada musim 

permintaan tinggi, tetapi kapasitas produksi pada saat itu tidak 

mampu memenuhi permintaan. Persediaan ini juga dimaksudkan 

untuk menjaga kemungkinan sukarnya diperoleh bahan baku 

sehingga tidak mengakibatkan terhentinya produksi. 

3. Lot-size Inventory, merupakan persediaan yang diadakan dalam 

jumlah yang lebih besar daripada kebutuhan pada saat itu. 

Persediaan dilakukan untuk mendapatkan keuntungan dari harga 
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barang (berupa diskon) karena membeli dalam jumlah yang 

besar, atau untuk mendapatkan penghematan dari biaya 

pengangkutan per unit yang lebih rendah. 

4. Pipeline Inventory, merupakan persediaan yang dalam proses 

pengiriman dari tempat asal ke tempat dimana barang itu akan 

digunakan. Misalnya,  barang yang dikirim dari pabrik menuju 

tempat penjualan, yang dapat memakan waktu beberapa hari atau 

minggu. 

 

2.9 Biaya Persediaan 

Menurut Rangkuti (2007), biaya persediaan dapat dibedakan 

sebagai berikut: 

1. Biaya Penyimpanan (Holding Cost atau Carrying Cost) terdiri 

atas biaya-biaya yang bervariasi secara langsung dengan 

kuantitas persediaan. Biaya penyimpanan per periode akan 

semakin besar apabila kuantitas bahan yang dipesan semakin 

banyak atau rata-rata persediaan semakin tinggi. Biaya-biaya 

yang termasuk sebagai biaya penyimpanan adalah: 

a. Biaya fasilitas-fasilitas penyimpanan. 

b. Biaya modal. 

c. Biaya perhitungan fisik. 

d. Biaya asuransi persediaan. 

e. Biaya pajak persediaan, dan sebagainya. 

2. Biaya Pemesanan atau Pembelian (Ordering Cost atau 

Procurement Cost), yang meliputi: 

a. Biaya pemrosesan pesanan. 

b. Biaya upah. 

c. Biaya telepon. 

d. Biaya pengiriman. 

e. Biaya pemeriksaan penerimaan, dan sebagainya. 

3. Biaya Penyiapan (Manufacturing) yang terjadi apabila bahan-

bahan tidak dibeli, tetapi diproduksi sendiri oleh perusahaan. 

Biaya-biaya ini terdiri dari: 

a. Biaya mesin-masin menganggur. 

b. Biaya persiapan tenaga kerja langsung. 

c. Biaya penjadwalan. 

d. Biaya ekspedisi, dan sebagainya. 

4. Biaya Kehabisan atau Kekurangan Bahan (Shortage Cost) adalah 

biaya yang timbul apabila persediaan tidak mencukupi adanya 
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permintaan bahan. Biaya-biaya yang termasuk biaya kekurangan 

bahan meliputi: 

a. Biaya kehilangan penjualan. 

b. Biaya kehilangan pelanggan. 

c. Biaya pemesanan khusus. 

d. Biaya ekspedisi. 

e. Biaya selisih harga, dan sebagainya. 

 

2.10 Faktor-faktor yang mempengaruhi persediaan 

 Menurut Prawirosentono (2001), faktor yang mempengaruhi 

jumlah persediaan sebagai berikut. 

1. Perkiraan pemakaian bahan baku 

Penentuan besarnya persediaan bahan baku yang diperlukan 

harus sesuai dengan kebutuhan pemakaian bahan tersebut dalam 

satu periode produksi tertentu. 

2. Harga bahan baku 

Harga bahan baku yang diperlukan merupakan faktor lainnya 

yang dapat mempengaruhi besarnya persediaan yang harus 

diadakan. 

3. Biaya persediaan 

Terdapat beberapa jenis biaya untuk menyelenggarakan 

persediaan bahan baku, adapun jenis biaya persediaan adalah 

biaya pesanan (order) dan biaya penyimpanan bahan di gudang. 

4. Waktu menunggu pesanan (Lead Time) 

Waktu menunggu pesanan adalah waktu antara tenggang waktu 

sejak pesanan dilakukan sampai dengan saat pesanan tersebut 

masuk ke gudang. 

 

2.11 Pengendalian Persediaan 

 Sistem pengendalian persediaan dapat didefinisikan sebagai 

serangkaian kebijakan pengendalian untuk menentukan tingkat 

persediaan yang harus dijaga, kapan pesanan untuk menambah 

persediaan harus dilakukan, dan besar pesanan harus diadakan. Sistem 

ini menentukan dan menjamin tersedianya persediaan yang tepat 

dalam kuantitas dan waktu yang tepat (Herjanto 2007). Berikut tujuan 

pengendaliaan persediaan menurut Ristono (2009): 

1. Untuk memenuhi kebutuhan atau permintaan konsumen dengan 

cepat (memuaskan konsumen). 
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2. Untuk menjaga kontinuitas produksi atau menjaga agar 

perusahaan tidak mengalami kehabisan persediaan yang 

mengakibatkan terhentinya proses produksi. Hal ini dikarenakan 

alasan: 

a. Kemungkinan barang (bahan baku) menjadi langka sehingga 

sulit untuk diperoleh. 

b. Kemungkinan supplier terlambat mengirimkan barang yang 

dipesan. 

3. Untuk mempertahankan dan bila mungkin meningkatkan 

penjualan dan laba perusahaan. 

4. Menjaga agar pembelian secara kecil-kecilan dapat dihindari, 

karena dapat mengakibatkan ongkos pesan menjadi besar. 

5. Menjaga supaya penyimpanan dalam emplacement tidak besar-

besaran, karena akan mengakibatkan biaya menjadi besar. 

 

2.12 Model Persediaan 

 Menurut Ristono (2009), Model persediaan terdiri dari dua 

model, yaitu model deterministik dan model probabilistik. Model 

persediaan ini dilihat dari variabel yang diketahui, apabila variabel 

tersebut diketahui maka model persediaan tersebut bisa disebut 

model deterministik, namun apabila variabel persediaan tersebut 

tidak diketahui maka model persediaan tersebut adalah probabilistik. 

1. Model deterministik biasanya tergantung terhadap situasi 

persediaan dengan beberapa asumsi-asumsi yang konstan. Untuk 

menentukan kebijaksanaan persediaan yang optimum, 

dibutuhkan informasi mengenai beberapa parameter, diantaranya 

adalah perkiraan kebutuhan, biaya-biaya persediaan, dan lead 

time. 

2. Model Probabilistik memiliki parameter-parameter yang tidak 

pasti dan sifatnya hanya estimasi atau perkiraan saja. Parameter-

parameter seperti permintaan, lead time, biaya penyimpanan, 

biaya pemesanan, biaya kekurangan persediaan dan harga, 

kenyataannya sering bervariasi. Untuk menghadapi variasi yang 

ada, terutama variasi permintaan dan lead time, model 

probabilistik biasanya dicirikan dengan adanya persediaan 

pengaman (Safety Stock).  
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2.13 Economic Order Quantity (EOQ)  

Menurut Heizer dan Render (2010), Economic order 

Quantity (EOQ) adalah salah satu teknik kontrol persediaan yang 

tertua dan paling dikenal. Model persediaan ini bertujuan untuk 

meminimumkan total biaya persediaan. Biaya paling signifikasi 

adalah biaya pemesanan dan biaya penyimpanan. Biaya lainnya, 

seperti biaya penyiapan dan biaya kehabisan atas kekurangan adalah 

konstan. Jika biaya pemesanan dan penyimpanan dapat 

diminimumkan, maka total biaya persediaan juga dapat 

diminimumkan. Seiring menurunnya dengan kuantitas yang dipesan, 

biaya penyimpanan akan menurun. Namun, seiring dengan 

meningkatnya kuantitas pesanan, biaya penyimpanan akan 

meningkat karena jumlah persediaan rata-rata yang harus diurus lebih 

banyak. Dalam menerapkan metode EOQ ada beberapa biaya yang 

dipertimbangkan dalam penentuan jumlah pembeliaan atau 

keuntungan, diantaranya sebagai berikut. 

1. Biaya Pemesanan (Ordering Cost) 

      = Frekuensi pesanan pertahun   Biaya setiap kali pesan 

= 
 

 
                    (2.9) 

2. Biaya Penyimpanan (Holding Cost) 

= Tingkat persediaan rata-rata   biaya penyimpanan 

= 
 

 
                      (2.10) 

Selanjutnya menentukan total biaya persediaan (   ) dengan 

menjumlahkan biaya pesan dan biaya simpan. Rumus     adalah 

sebagai berikut. 

    
 

 
  

 

 
             (2.11) 

 

Keterangan: 

    : Total biaya persediaan. 

  : Jumlah permintaan, unit per tahun. 

  : Biaya pesanan, setiap kali pesan. 

  : Kuantitas Pemesanan. 

  : Biaya penyimpanan, unit per tahun. 
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Adapun untuk menentukan jumlah pesanan yang ekonomis 

menurut metode Economic Order Quantity (EOQ) adalah sebagai 

berikut. 

   √
   

 
                        (2.12) 

Keterangan: 

   : Jumlah persediaan optimal. 

   : Jumlah permintaan dalam satuan (unit) per tahun. 
  : Biaya pesanan untuk sekali pesan. 

  : Biaya penyimpanan per unit per tahun. 

 

2.14 Modifikasi Economic Order Quantity (EOQ)    

Model pada penelitian yang dilakukan oleh Maddah dan 

Noueihed (2017), mengikuti asumsi model EOQ klasik, kecuali 

untuk permintaan yaitu, dianggap berasal dari modifikasi proses 

stokastik. Model ini mengasumsikan bahwa permintaan terjadi secara 

acak satu unit pada suatu waktu, dan dianggap sebagai waktu yang 

independen. Model ini juga mengasumsikan bahwa kebijakan 

pemesanan ditandai dengan memesan jumlah yang sama setiap 

tingkat persediaan turun menjadi nol, dan terjadi permintaan. Gambar 

2.1 menunjukan aturan khusus tingkat persediaan dari waktu ke 

waktu, bahwa dalam sistem ini siklus persediaan dimulai tanpa 

inventaris. 

Gambar 2.1 secara umum persediaan dari waktu ke waktu 

 

Waktu antara dua permintaan berurutan,        adalah data acak 

dengan rata-rata     . Proses perhitungan permintaan pada waktu 

         adalah jumlah kedatangan permintaan yang terjadi pada 
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saat  . Kemudiaan proses stokastik      disebut proses modifikasi 

karena             adalah data acak. Selama selang perencanaan 

pertahun, rata-rata banyaknya siklus adalah 
 

    
 dengan rata-rata 

panjang siklus adalah: 

     
    

 
            (2.13) 

  

Keterangan 

     : rata-rata kuantitas tahunan 

  : rata-rata permintaan tahunan 

Biaya penyimpanan investasi adalah   dalam unit pertahun. 

Ketika persediaan mencapai nol, dan permintaan terjadi dan model   

pesanan baru digunakan. Pesanan dikirim secara spontan dan 

dikenakan biaya tetap sebesar   perpesanan. Pada mekanisme ini, 

waktu siklus persediaan adalah   yaitu variabel acak sebagai berikut. 

  ∑   
 
                (2.14) 

Selain itu, Biaya penyimpanan persiklus juga merupakan variabel 

acak sebagai berikut. 

              ∑    
   
                (2.15)                            

   

Persamaan (2.14) dan (2.15) menyatakan,           , didasarkan 

dari asumsi permintaan diskrit. Dengan biaya per siklus, 

                                (2.16)

                 

Dengan persamaan (2.16) didapat rata-rata penyimpanan persiklus, 

                         
      

 
                            (2.17)      

Biaya yang diharapkan diberikan pada teorema modifikasi sebagai 

berikut. 
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                       = 
         

    
 

      
  

       

 
    

    
  

        
       

 
      

 

     
    

                  
 

     
 

       

      
               (2.18) 

 

Selanjutnya, hasil utama dipresentasikan dengan  ̅  
 

    
 yaitu, 

tingkat permintaan tahunan. Kemudian jumlah persediaan optimal 

biaya tahunan dan rata-rata persediaan minimum tahunan, sebagai 

berikut. 

       √
   ̅

 
                      (2.19) 

                  
  √    ̅  

 

 
            (2.20) 

Keterangan: 

   : Jumlah persediaan optimal 

  
  : Biaya rata-rata minimum tahunan 

 ̅ : Tingkat permintaan tahunan 

  : Biaya tetap perpesanan 

  : biaya penyimpanan 

 

2.15 Rata-rata hitung 

Penelitian ini menggunakan perhitungan jumlah populasi 

(   untuk menentukan responden dengan rata-rata kedatangan 

pelanggan selama enam bulan. Menurut Rasyad (2003), dalam 

menentukan rata-rata hitung, ada variabel   yang sedang diamati atau 

diselidiki dengan dikumpulkan data berupa            sehingga: 

 

   ̅  
 

 
∑   
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Keterangan: 

 ̅ : Rata-rata hitung 

   : nilai sampel ke-  
  : Jumlah Sampel              (2.21) 

 

2.16 Menentukan Responden 

 Menurut Ismail (2018), penentuan jumlah responden dalam 

penelitian ini menggunakan rumus Slovin sebagai berikut: 

  
 

     
 

Dengan: 

  = Jumlah Populasi 

  = Jumlah Responden 

  = Batas toleransi kesalahan (error)            (2.22) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitiaan ini dilaksanakan pada bulan Oktober-November 

2019, di Urban Cafe. Urban Cafe adalah sebuah UMKM yang 

bergerak dalam usaha cafe Coworking Space dengan menjual 

beberapa makanan dan minuman. Produk unggulan Urban cafe 

adalah pada minuman dengan beberapa kelompok jenis minuman 

yaitu, Milk Based, Coffee Based, dan Soda Based. Urban Cafe 

memiliki fasilitas yang memadai untuk bekerja seperti wifi, stop 

kontak, dan ruangan ber-ac. Persediaan bahan baku yang 

dilakukan di Urban cafe selama ini masih menggunakan cara 

tradisional dengan mengajukan pemesanan kembali jika 

ketersediaan mulai berkurang. 

 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

 Menurut Misbahuddin dan Hasan (2013), jenis dan sumber 

data dibagi menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder. 

1. Data Primer 

Data Primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 

langsung dilapangan oleh seseorang yang melakukan penelitian 

atau bersangkutan memerlukannya. Data primer ini disebut juga 

data asli atau data baru. Data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data primer dengan cara melalui penyebaran kuesioner 

kepada rata-rata kedatangan pelanggan Urban Cafe Coworking 

Space selama enam bulan. Tujuan dari kuesioner tersebut untuk 

mengetahui pemilihan kelompok jenis minuman favorit dan 

kriteria apa yang paling diutamakan. 

2. Data Sekunder 

Data Sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 

oleh orang yang memerlukan penelitian dari sumber-sumber 

yang telah ada. Data ini biasanya diperoleh dari perpustakaan 

atau dari laporan-laporan penelitian terdahulu. Data Sekunder 

pada penelitian ini menggunakan data persediaan bulan Mei 

2019 - Oktober 2019 untuk metode modifikasi EOQ. Adapun 

data yang dibutuhkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Jumlah permintaan (   

2. Tingkat Permintaan ( ̅  



 
  

20 

 

3. Biaya Penyimpanan (   

4. Biaya Perpesanan (   

5. Jumlah Pemesanan per sekali pesan. 

6. jumlah permintaan masing-masing perhari 

7. jumlah produksi dari masing-masing perhari 

 

3.3 Langkah - langkah  

Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada peneltian ini 

antara lain, yaitu langkah analisis data dan langkah-langkah 

penelitian. 

 

3.3.1 Langkah-langkah Penelitian 

 Langkah-langkah penelitian yang dilakukan pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Studi Literatur 

Mempelajari metode yang digunakan untuk penelitian yaitu 

metode TOPSIS dan metode modifikasi Economic Order 

Quantity (EOQ). 

2. Survey Perusahaan 

a. Mengidentifikasi dan menentukan kriteria. 

b. Mengidentifikasi dan menentukan alternatif. 

c. Mendapatkan data-data untuk persediaan bahan baku. 

3. Pengumpulan Data 

Mengumpulkan data berdasarkan kuesioner yang disebarkan dan 

data persediaan bahan baku hasil keputusan kelompok jenis 

minuman terfavorit. 

4. Pengolahan Data 

a. Menentukan bobot kriteria pemilihan kelompok jenis 

minuman dengan keputusan perusahaan Urban Cafe 

Coworking Space. 

b. Menentukan kelompok jenis minuman terfavorit dengan 

metode TOPSIS. 

c. Menentukan jumlah persediaan optimal dan rata-rata biaya 

minumum kelompok jenis minuman terfavorit dengan 

metode modifikasi EOQ. 

5. Kesimpulan 

Membuat kesimpulan berdasarkan hasil dari penelitian yang 

telah dilakukan. 
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3.4 Metode Penelitian dan Analisis Data 

Untuk mencapai tujuan penelitian, dilakukan pengolahan 

data dan analisis data menggunakan metode TOPSIS dan modifikasi 

EOQ. 

 

3.4.1 Langkah-langkah untuk menentukan kelompok jenis 

minuman dengan metode TOPSIS. 

1. Membangun Matriks Keputusan. 

2. Kontruksi Matriks Keputusan yang ternormalisasi (  . 

3. Membangun matriks keputusan Ternormalisasi Terbobot 

   . 

4. Membangun solusi ideal      dan negatif ideal     . 

5. Perhitungan Ukuran Diferensiasi. 

6. Perhitungan kedekatan Relatif dengan solusi ideal. 

7. Mendapatkan minuman terfavorit. 

 

3.4.2 Langkah-langkah untuk menghitung jumlah persediaan 

dan rata-rata biaya minumam jenis minuman terfavorit 

dengan modifikasi EOQ. 

1. Menghitung jumlah persediaan optimal dengan model 

mofikasi EOQ menggunakan persamaan (2.19). 

2. Menghitung biaya rata-rata minimum dengan model 

modifikasi EOQ menggunakan persamaan (2.20). 

 

3.5 Diagram Alir 
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Menentukan Alternatif Terfavorit 

Menentukan Jumlah persediaan optimal dan rata-
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Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian 
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BAB IV 

 HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Data Hasil Penelitian 

 Data hasil penelitian yang akan diolah dalam skripsi ini 

merupakan data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan pemilik 

Urban Cafe Coworking Space dan data kuesioner dari pelanggan 

Urban Cafe Coworking Space. Data tersebut akan diolah 

menggunakan Metode TOPSIS dan Modifikasi EOQ. 

  

4.2 Responden 

 Dalam pemilihan kelompok jenis minuman terfavorit, 

penelitian ini menggunakan metode TOPSIS pada pelanggan Urban 

Cafe Coworking Space. Responden yang digunakan sebanyak 95 

orang. Jumlah responden tersebut diperoleh dengan menggunakan 

persamaan (2.22), dimana jumlah populasi yang digunakan adalah 

rata-rata kedatangan pelanggan selama enam bulan di Urban Cafe 

Coworking Space dengan persamaan (2.21).  

1. Rata-rata kedatangan pelanggan selama enam bulan 

         ̅  
 

 
                                 

           
 

 
                     

dengan: 

        ̅ = Rata-rata hitung  

           = nilai sampel ke-  
  = Jumlah Sampel 

2. Rumus Slovin 

  
    

                      

dengan: 

  = Jumlah Populasi 

  = Jumlah Responden 

  = Batas toleransi kesalahan (error) 

 

4.3 Penetapan Kriteria 

 Kriteria yang digunakan pada penelitian ini diperoleh dari 

hasil diskusi dan wawancara dengan beberapa pelanggan dan pemilik 
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Urban Cafe Coworking Space. Kriteria-kriteria yang digunakan pada 

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.1 sebagai berikut. 

 

Tabel 4.1 Daftar kriteria yang digunakan dalam penelitian  

No. Kriteria Kode 

1. Harga Minuman HM 

2. Rasa Minuman RM 

3. Penyajian Minuman PM 

4. Size Minuman SM 

 

4.4 Metode TOPSIS 

 Tahap selanjutnya adalah menghitung dengan menggunakan 

metode TOPSIS untuk memperoleh peringkat kelompok jenis 

minuman terfavorit. Data yang digunakan sebagai input pada metode 

TOPSIS adalah data yang diperoleh dari kuesioner yang nantinya 

akan dikonversi menjadi matriks keputusan. Langkah-langkah yang 

dilakukan dalam menghitung menggunakan metode TOPSIS sebagai 

berikut. 

1. Membangun Matriks Keputusan 

Input yang digunakan dalam matriks keputusan   merupakan 

data input yang diperoleh dari hasil kuesioner. Baris matriks 

berisi poin-poin keputusan yang akan diranking dan kolom 

matriks berisi faktor-faktor evaluasi yang akan digunakan dalam 

pengambilan keputusan. Entri-entri dari matriks keputusan   

diperoleh dari perangkingan setiap alternatif. Untuk rangking 

yang digunakan yaitu 1-3, karena alternatif yang digunakan 

berjumlah tiga. Data ini kemudian dikonversi menjadi sebuah 

matriks berdasarkan kiteria yang terdapat pada Lampiran 1. 

 

  [
   
   
   

    
 
 
 
] 

 

2. Kontruksi matriks keputusan yang ternormalisasi (   

Matriks keputusan yang ternormalisasi dibangun dengan elemen-

elemen dari matriks    . kontruksi matriks keputusan yang 

ternormalisasi   dapat dilakukan dengan menggunakan 

persamaan (2.1) sebagai berikut. 
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√        
 

 

     
        

    
 

√        
 

 

     
        

Perhitungan untuk kolom selanjutnya dilakukan dengan cara 

yang sama sehingga diperoleh matriks keputusan  . Hasil 

perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada Tabel 4.2 sebagai 

berikut. 

Tabel 4.2 Normalisasi matriks keputusan   

 HM RM PM SM 

Coffee Based 0,802 0,802 0,534 0,802 

Milk Based 0,534 0,534 0,267 0,534 

Soda Based 0,267 0,267 0,802 0,267 

 

3. Membangun matriks keputusan ternormalisasi terbobot  

Selanjutnya dilakukan pembobotan matriks ternormalisasi. Bobot 

awal pada setiap kriteria menentukan kriteria-kriteria yang 

menjadi prioritas utama dibandingkan dengan kriteria lainnya. 

Nilai bobot berkisar 0 sampai 1, dimana semakin besar bobot 

kemudian semakin tinggi prioritas dibandingkan dengan kriteria 

yang memiliki nilai bobot yang lebih kecil. Penentuan nilai bobot 

ini ditentukan oleh keputusan pemilik Urban Cafe Coworking 

Space, kriteria mana yang lebih diutamakan dalam pemilihan 

jenis minuman terfavorit. Penentuan nilai bobot ini berbeda 

dengan penentuan rangking kecocokan setiap alternatif. Bobot 

yang diperoleh dari keputusan pemilik Urban Cafe Coworking 

Space adalah diberi nilai 0,35 untuk HM, 0,25 untuk RM, 0,15 

untuk PM, 0,25 untuk SM. Oleh karena itu, 

                        . matriks ternormalisasi terbobot 

dapat dihitung sebagai berikut. 

                             

                            

Dengan: 

     Bobot matriks ternormalisasi 

    Vektor Prioritas 

     Elemen dari matriks keputusan ternormalisasi 
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Hasil perhitungan bobot matriks ternormalisasi selengkapnya 

dapat dilihat pada Tabel  4.3 sebagai berikut. 

 

Tabel 4.3 matriks keputusan ternormalisasi terbobot 

 HM RM PM SM 

Coffee Based 0,281 0,200 0,080 0,200 

Milk Based 0,187 0,133 0,040 0,133 

Soda Based 0,093 0,067 0,120 0,067 

 

4. Membangun solusi ideal positif (    dan negatif ideal (    

Untuk membentuk kelompok solusi ideal positif, faktor penilaian 

terbobot yang dipilih dalam matriks     yaitu, nilai kolom 

terbesar (terkecil jika faktor penilaian terkait dalam arah 

minimalisasi). Untuk membentuk solusi idela negatif, faktor 

penilaian terbobot yang dipilih dalam matriks     yaitu, nilai 

kolom terkecil (terbesar jika faktor evaluasi terkait dalam arah 

maksimalisasi). Solusi ideal positif (    dan solusi ideal negatif 

(    diperoleh dengan persamaan (2.2) dan (2.4) sebagai berikut. 

  
                                  

  
                                  

  
                                  

  
                                  

  
                                 

  
                                 

  
                                 

  
                                 

Hasil perhitungan solusi ideal positif dan negatif ideal 

selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.4 sebagai berikut. 

  

Tabel 4.4 Solusi ideal positif dan ideal negatif 

 VI V2 V3 V4 

  0,281 0,200 0,120 0,200 

  0,093 0,067 0,040 0,067 

 

5. Menghitung ukuran diferensiasi 

Ukuran diferensiasi merupakan pengukuran jarak dari suatu 

alternatif ke solusi ideal positif dan solusi ideal negatif. Nilai dari 
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pengukuran diferensiasi diperoleh dengan menggunakan 

persamaan (2.6) dan persamaan (2.7). 

  
  √

                              
                                     

  
  √

                              
                                     

 

Hasil perhitungan lengkap untuk nilai ukuran diferensiasi positif 

dan negatif dapat dilihat pada Tabel 4.5 sebagai berikut. 

 

Tabel 4.5 ukuran diferensiasi positif dan diferensiasi negatif 

 S1 S2 S3 

  0,040 0,140 0,266 

  0,269 0,132 0,080 

 

6. Perhitungan kedekatan relatif dengan solusi ideal positif 

Setelah menghitung diferensiasi ideal positif dan negatif, langkah 

selanjutnya adalah menghitung kedekatan relatif dan setiap 

alternatif terhadap solusi ideal positif. Perhitungan kedekatan 

relatif dengan nilai solusi ideal positif dilakukan dengan 

menggunakan persamaan (2.8). 

  
  

  
 

  
    

  
     

           
        

  
  

  
 

  
    

  
     

           
        

  
  

  
 

  
    

  
     

           
        

Hasil perhitungan kedekatan relatif dari setiap alternatif terhadap 

solusi ideal lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.6 sebagai 

berikut. 

 

Tabel 4.6 Nilai preferensi dari setiap alternatif 

Alternatif Nilai preferensi 

Coffee Based 0,870 

Milk Based 0,485 

Soda Based 0,231 
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 Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan pada subbab 

4.4 adalah mengevaluasi alternatif kelompok minuman terfavorit 

menggunakan metode TOPSIS. Hasil dari perhitungan metode 

TOPSIS dengan penentuan bobot kriteria menggunakan keputusan 

pemilik Urban Cafe Coworking Space, menunjukkan bahwa Jenis 

Minuman Coffee Based menjadi jenis minuman terfavorit yang 

diminati oleh pelanggan Urban Cafe Coworking Space. Kemudian 

untuk jenis minuman Coffee Based dilakukan perhitungan jumlah 

persediaan bahan baku optimal dan biaya persediaan rata-rata 

minimum Coffee Based menggunakan metode modifikasi EOQ. 

 

4.5 Data Modifikasi EOQ dari Urban Cafe Coworking Space 

 Dalam pembuatan jenis minuman Coffee Based, dibutukan 

beberapa bahan baku pokok yaitu, Bean Robusta (BR), Bean Arabika 

(BA), Gula Aren (GA), Susu UHT, dan Susu Kental Manis (SKM). 

Urban Cafe Coworking Space memiliki jumlah hari kerja di setiap 

bulannya adalah sebanyak 30 hari kecuali pada bulan Juni memiliki  

22 hari kerja. Perbedaan hari kerja tersebut dikarenakan 

menyesualikan dengan hari libur nasional. Urban Cafe Coworking 

Space melakukan proses produksi dengan total 176 hari kerja. 

 

4.5.1 Data Permintaan bahan baku Coffee Based 

 Data Permintaan bahan baku pokok pada bulan Mei 2019 – 

Oktober 2019 pada Urban Cafe Coworking Space dapat dilihat pada 

Tabel 4.7 sebagai berikut 

 

Tabel 4.7 Permintaan bahan baku  

Bulan 

Bahan Baku 

BR 

(Kg) 

BA 

(Kg) 

GA 

(Kg) 

UHT 

(Kg) 

SKM 

(Kg) 

Mei 22 6 36,63 166,6 17,33 

Juni 20 6,5 21,09 84,73 23,76 

Juli 15 6 27,75 121,86 23,76 

Agt 14 4 25,53 110,43 17,33 

Sep 15,5 3,5 29,97 125,66 23,76 

Okt 11 2 22,2 84,73 23,76 

Total 97,5 28 163,17 694,01 129,7 

Rata-rata  16,25 4,67 27,19 115,67 21,62 
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4.5.2 Data Pembeliaan Bahan Baku Coffee Based 

 Urban Cafe Coworking Space melakukan pembeliaan bahan 

baku pokok dalam pembuatan jenis minuman Coffee Based setiap 

bulannya, dan akan memesan kembali jika bahan baku berkurang. 

Data pembeliaan dan penggunaan bahan baku pada bulan Mei 2019 – 

Oktober 2019 dapat dilihat pada Tabel 4.8 sebagai berikut. 

 

Tabel 4.8 Pembeliaan Bahan Baku  

Bulan 

Bahan Baku 

BR 

(Kg) 

BA 

(Kg) 

GA 

(Kg) 

UHT 

(Kg) 

SKM 

(Kg) 

Mei 25 14 27,75 140,89 17,33 

Juni 20 4 22,2 91,39 23,76 

Juli 25 3 33,3 148,51 23,76 

Agt 30 1 33,3 114,24 17,33 

Sep 40 6 49,95 148,51 23,76 

Okt 30 1 61,05 171,36 23,76 

Total 170 29 227,55 814,9 129,7 

Rata-rata (   28,3 4,83 37,93 135,81 21,62 

 

4.5.3 Data Biaya Pemesanan Bahan Baku Pokok Coffee Based 

 Biaya pemesanan yang harus dikeluarkan oleh Urban Cafe 

Coworking Space pada bulan Mei 2019 – Oktober 2019 pada jenis 

minuman Coffee Based antara lain Biaya Transportasi, Biaya Pesan, 

Biaya Pengiriman. Biaya Pesan merupakan biaya pembeliaan bahan 

baku pokok. Biaya pembelian Bean Robusta sesudah dirosting adalah 

Rp 110.000/Kg, biaya pembeliaan Bean Arabika sesudah dirosting 

adalah Rp 160.000/Kg, Biaya pembelian Gula Aren adalah Rp 

65.000/L, pembelian Susu UHT adalah Rp 13.500/buah, dan 

pembeliaan SKM adalah Rp. 12.200/kaleng. Pada Tabel 4.9 

dirincikan besar masing-masing biaya sekali pesan pada bulan Mei 

2019 – Oktober 2019 sebagai berikut. 
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Tabel 4.9 Biaya Pemesanan Bahan Baku 

Komponen Biaya Biaya (Rp) 

Biaya Transportasi SKM 60.000 

Biaya Pesan BR 18.700.000 

Biaya Pesan BA 4.640.000 

Biaya Pesan GA 13.325.000 

Biaya Pesan UHT 11.556.000 

Biaya Pesan SKM 3.196.400 

Biaya Pengiriman BA 580.000 

Total 54.361.400 

 

4.5.4 Data Frekuensi Pemesanan Coffee Based 

 Selama pembelian bahan baku pokok perbulan, Berikut 

merupakan frekuensi pemesanan perusahaan pada bulan Mei 2019 – 

Oktober 2019. Frekuensi pemesanan dapat dilihat pada Tabel 4.10 

sebagai berikut. 

 

Tabel 4.10 Frekuensi Pemesanan 

Bulan 
Bahan Baku 

BR  BA GA UHT SKM 

Mei 2 3 2 4 2 

Juni 2 2 3 2 3 

Juli 3 1 3 3 3 

Agt 3 1 3 3 2 

Sep 2 2 2 2 3 

Okt 1 1 3 2 2 

Total 13 8 16 16 15 

 

4.5.5 Biaya Penyimpanan Coffee Based 

 Biaya Penyimpanan yang dilakukan perusahaan yaitu biaya 

listrik, dan biaya PDAM. Rincian biaya penyimpanan dapat dilihat 

pada Tabel 4.11 sebagai berikut. 

 

Tabel 4.11 Biaya Penyimpanan 

Jenis Biaya Biaya (Rp) 

Biaya Listrik 3.000.000 
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Biaya PDAM 1.500.000 

Total 4.500.000 

 

4.5.6 Kuantitas Pemesanan (Q) Coffee Based 

 Data kuantitas pemesanan dibutuhkan untuk menghitung 

nilai dari tingkat persediaan. Kuantitas pemesanan dapat dihitung 

dengan melihat persamaan (2.9), dimana   
 

 
 dengan   adalah 

jumlah permintaan dan   adalah frekuensi permintaan. Kuantitas 

pemesanan dapat dilihat pada Tabel 4.12 sebagai berikut. 

  

Tabel 4.12 Kuantitas Pemesanan 

Bulan 

Bahan Baku 

BR 

(Kg) 

BA 

(Kg) 

GA 

(Kg) 

UHT 

(Kg) 

SKM 

(Kg) 

Mei 11 2 18,31 41,65 8,66 

Juni 10 3,25 7,03 42,36 7,92 

Juli 5 6 9,25 40,62 7,92 

Agt 4,67 4 8,51 36,81 8,66 

Sep 7,75 1,75 14,98 62,83 7,92 

Okt 11 2 7,4 42,36 11,88 

Total 49,42 19 65,48 266,18 52,96 

Rata-rata 8,24 3,17 10,91 44,36 8,83 

 

4.6 Modifikasi Economic Order Quantity (EOQ) 

Data yang telah diperoleh selanjutnya diolah menggunakan 

Modifikasi EOQ. Metode ini digunakan untuk menentukan jumlah 

persediaan optimal dan persediaan rata-rata minimum dari kelompok 

jenis minuman terfavorit yaitu data persediaan Coffee Based. Dari 

persamaan (2.19), didapatkan penurunan rumus sebagai berikut. 

               
 

     
 

      

 
                          

 

               
 ̅ 
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  ̅ 

 
    

      √
   ̅

 
    

setelah didapatkan penurunan dari persamaan (2.18), didapatkan 

rumus     yang akan digunakan dalam penurunan       sebagai 

berikut. 
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√
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√
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√
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Kemudian jumlah persediaan optimal biaya tahunan dan rata-rata 

persediaan minimum tahunan, sebagai berikut. 

     √
   ̅

 
      

  √    ̅  
 

 
            

Keterangan: 

   : Jumlah pesanan optimal 

  
  : Biaya rata-rata minimum tahunan 

 ̅ : Tingkat permintaan tahunan 

  : Biaya tetap perpesanan 

  : biaya penyimpanan 

 

berikut ini adalah perhitungan modifikasi EOQ, bahan baku pokok 

Coffee Based pada Bean Robusta (BR). 

1.      
    

 
 

    

     
     ,  ̅  

 

    
 

 

    
        

 

2.   
                              

               
    

 

  
            

   
                 

 

3.     
                 

                      
   

 

  
         

       
                  

 

4. Perhitungan Jumlah pesanan optimal 

   √
   ̅

 
   √

                

         
 √              

 

5. Perhitungan Biaya rata-rata minimum 

  
  √    ̅  

 

 
  

 √                           
         

 
  

 √                             
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Perhitungan untuk bahan baku lainnya dilakukan dengan cara yang 

sama sehingga diperoleh hasil yang dapat dilihat pada Tabel 4.13 

sebagai berikut. 

 

Tabel 4.13 Hasil modifikasi EOQ 

 

BR 

(Bean 

Robusta) 

BA 

(Bean 

Arabika) 

GA 

(Gula 

Aren) 

UHT 

SKM 

(Susu 

Kental 

Manis) 

 ̅ 1,96 1,41 2,5 2,63 2,4 

  
(Rp) 

3.113.000 869.400 
2.220.540

,54 

1.925.763

,652 

542.314,8

7 

  
(Rp) 

92.878,24 15.851,66 
124.450,2

8 

445.684,2

8 

70.889,39

9 

   
(kg) 

11,46 12,44 9,4 4,77 6,06 

  
  

(Rp) 

1.081.168

,53 

189.212,8

0 

1.113.246

,88 

1.901.908

,764 

394.128,3

5 

 

Dari Tabel 4.13 metode modifikasi EOQ menyarankan agar 

perusahaan Urban Cafe Coworking Space menyediakan bahan baku 

sebagai berikut. 

1. Bean Robusta sebanyak 11,46 kg dengan biaya rata-rata 

minimum Rp          . 

2. Bean Arabika sebanyak 12,44 kg dengan biaya rata-rata 

minimum Rp.        . 

3. Gula Aren sebanyak 9,4 kg dengan biaya rata-rata minimum Rp. 

         . 

4. Susu UHT sebanyak 4,77 kg dengan biaya rata-rata minimum 

Rp.          . 

5. SKM sebanyak 6.06 kg dengan biaya rata-rata minimum Rp. 

       . 

 



 

37 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan tujuan penelitian dan hasil penelitian maka 

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. 

1. Kelompok jenis minuman terfavorit dengan menggunakan 

metode TOPSIS adalah Coffee Based di nilai sebagai alternatif 

terbaik dengan nilai preferensi 0,870. Setelah itu Milk Based 

menempati urutan kedua dan Soda Based menempati urutan 

ketiga dengan nilai preferensi 0,485 dan 0,231. 

2. Jumlah persediaan optimal dan biaya rata-rata minimum 

menggunakan modifikasi EOQ adalah Bean Robusta sebanyak 

11,46 kg dengan biaya rata-rata minimum Rp          , Bean 

Arabika sebanyak 12,44 kg dengan biaya rata-rata minimum Rp. 

       , Gula Aren sebanyak 9,4 L dengan biaya rata-rata 

minimum Rp.          , Susu UHT sebanyak 4,77 L dengan 

biaya rata-rata minimum Rp.           dan SKM sebanyak 6.06 

kg dengan biaya rata-rata minimum Rp.        . 

 

5.2 Saran 

 Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan 

dengan menggunakan metode lain dalam sistem pengambilan 

keputusan seperti metode Multi Attribute Utility Theory (MAUT) 

dengan perhitungan bobot menggunakan metode Entropy atau 

Analytical Hierarchy Process (AHP), dan untuk penelitian 

modifikasi EOQ selanjutnya disarankan agar memperhatikan barang 

yang cacat dengan data pertahun.  



 
  

38 

 

  



 

39 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Alper, D dan Basdar, C.,  2017, A comparison of TOPSIS and 

ELECTRE  Methods: An Application on the Factoring Industry, 

Business and Economics Research Journal. pp. 627-646. 

Arifin, B., 2015, Sistem Pendukung Keputusan Rekomendasi 

Pemilihan Mobil Bekas dengan Menggunakan Metode Topsis 

[Skripsi],  Malang: Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim. 

Heizer, J dan Render, B., 2010, Operation Management : 

Manajemen Operasi. Buku 2. Edisi Kesembilan. Jakarta: 

Selemba Empat. 

Herjanto, E., 2007, Manajemen Operasi, Edisi Ketiga. Jakarta: PT 

grasindo. 

 

Herjanto, E., 2009, Sains Manajemen : Analisis Kuantitatif untuk 

Pengambilan Keputusan. Jakarta: Grasindo. 

 

Hermawan, J., 2005. Membangun Decision Support System, Edisi 

Satu. Yogyakarta: ANDI. 

Ismail, F., 2018, Statistika untuk Penelitian dan Ilmu-ilmu Sosial, 

Edisi Pertama, Jakarta: Pramedia Group. 

Maddah, B dan Noueihed, N., 2017, EOQ Holds Under Stochastic 

Demand, a Technical Note, Journal of Applied Mathematical 

Modelling. 45(2017)205-208. 

Marsudi dan Marjono., 2012, Aljabar Linier. UB press. 

Misbahuddin dan Hasan, I., 2013, Analisis Data Penelitian dengan 

Statistik, Jakarta: Bumi Aksara. 



 
  

40 

 

Munawir., 2010, Analisa Laporan Keuangan, Edisi Keempat. 

Yogyakarta: Liberty. 

NN., 2019, Definition of Co-Working, Retrived Lexico: 

https://www.lexico.com/en/definition/co-working diakses pada 

tanggal 5 Oktober 2019. 

 

Nofriansyah, D., 2014, Konsep Data Mining Vs Sistem Pendukung 

Keputusan, Edisi Satu. Yogyakarta.  

Prawirasentono, S., 2001, Manajemen Operasi: Analisis dan Studi 

Kasus, Edisi Ketiga. Jakarta: Bumi Aksara. 

Rangkuti, F., 2004, Manajemen Persediaan Aplikasi di Bidang 

Bisnis, Erlangga: Jakarta. 

 

Rangkuti, F., 2007. Manajemen Persediaan (Aplikasi di Bidang 

Bisnis), Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 

 

Rasyad, R., 2003, Metode Statistik Deskriptif, Jakarta:Grasindo. 

 

Ristono, A., 2009, Manajemen persediaan, Yogyakarta:Graha Ilmu. 

 

Tambunan, E., 2018,  Penerapan Metode Economic Order Quantity 

(EOQ) dalam Optimalisasi Persediaan Alumina (Studi Kasus: 

PT. Indonesia Asahan Aluminium) [Skripsi], Medan: Universitas 

Sumatera Utara. 

Tusianti, E., Prihatiningsih, R, D., dan Santoso, H, D., 2019, Potensi 

Peningkatan Kinerja Usaha Mikro Kecil, Retrived BPS: 

https://www.bps.go.id/publication/2019/03/05/66912048b475b1

42057f40be/analisis-hasil-se2016-lanjutan-potensi-peningkatan-

kinerja-usaha-mikro-kecil.html diakses pada tanggal 15 

September 2019.  

 

https://www.lexico.com/en/definition/co-working
https://www.bps.go.id/publication/2019/03/05/66912048b475b142057f40be/analisis-hasil-se2016-lanjutan-potensi-peningkatan-kinerja-usaha-mikro-kecil.html
https://www.bps.go.id/publication/2019/03/05/66912048b475b142057f40be/analisis-hasil-se2016-lanjutan-potensi-peningkatan-kinerja-usaha-mikro-kecil.html
https://www.bps.go.id/publication/2019/03/05/66912048b475b142057f40be/analisis-hasil-se2016-lanjutan-potensi-peningkatan-kinerja-usaha-mikro-kecil.html


 

41 

 

Turban, E., 2005. Decision Support System and Intelligent Systems, 

Edisi Satu. Yogyakarta: ANDI. 

Umar, H., 2003, Bussiness An Introduction, Cetakan Kedua. PT 

Gramedia Pustaka Utama. 

 

  



 
  

42 

 

  



 

43 

 

LAMPIRAN 

Lampiran 1 Membangun Matriks Keputusan 

Rekapitulasi hasil kuesioner didapatkan dari penjumlahan 95 

responden. Kemudian untuk membangun matriks keputusan 

didapatkan dari perangkingan. Untuk rangking yang digunakan yaitu 

1-3, karena alternatif yang digunakan berjumlah tiga. 

Tabel 1. Rekapitulasi hasil kuesioner 

 HM RM PM SM 

Coffee Based 0,802 0,802 0,534 0,802 

Milk Based 0,534 0,534 0,267 0,534 

Soda Based 0,267 0,267 0,802 0,267 

 

Tabel 2. Rangking setiap alternatif 

 HM RM PM SM 

Coffee Based 3 3 2 3 

Milk Based 2 2 1 2 

Soda Based 1 1 3 1 

 

Sehingga matriks keputusan pada metode TOPSIS adalah sebagai 

berikut. 
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Lampiran 2 Kuesioner Penelitian 

 

 

 

 

 

 

KUISIONER PENELITIAN 

Tingkat Kepentingan Kriteria dalam pemilihan Kelompok Jenis 

Minuman Terfavorit di Urban Cafe Coworking Space 

Oleh: Elka Diniakuri 

MAHASISWA MATEMATIKA 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN 

ALAM 
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Pengambilan data  pada penelitian ini adalah Kelompok Jenis 

Minuman di Urban Cafe Coworking Space, yaitu: 

1) Coffee Based   3)   Soda Based 

2) Milk Based 

Dengan keterangan skala 1-5 untuk setiap kriteria sebagai berikut. 

Kriteria 

Skala 

1 2 3 4 5 

HM 

(Harga Minuman) 

Sangat 

Mahal 
Mahal Sedang Murah 

Sangat 

Murah 

RM 

(Rasa Minuman) 

Sangat 

Tidak 

Enak 

Tidak 

Enak 

Cukup 

Enak 
Enak 

Sangat 

Enak 

PM 

(Penyajian Minuman) 

Sangat 

Buruk 
Buruk 

Cukup 

Baik 
Baik 

Sangat 

Baik 

SM 

(Size Minuman) 

Sangat 

Sedikit 
Sedikit Sedang Banyak 

Sangat 

Banyak 

 

Isilah tabel Kuesioner berikut dengan memberikan angka 1-5 untuk 

masing-masing kriteria pada setiap alternatif berikut. 

Alternatif 
Kriteria 

HM RM PM SM 

Coffee Based     

Milk Based     

Soda Based     
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Lampiran 3 Surat Keterangan Penelitian 
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